Daya Panas Api Jahannam 
Oleh: Nor Kandir 
Neraka sangat panas. Berada pada puncak panas. 


Dari Abu Huroiroh eks, Nabi Jan 
bersabda: 


ena A 
Ela J6 II e NA 56 Is 


CAN ae E 


“Api kalian ini (yang biasa dinyalakan manusia) 
adalah satu dari 70 bagian api Jahannam.” Ada 
yang berkata: “Wahai Rosulullah, satu bagian ini 
sudah cukup menyiksa.” Beliau bersabda: “Ia 
dilebihkan 69 lipat. Masing-masing darinya seperti 
panasnya.” (HR. Bukhori no. 3265 dan Muslim 
no. 2843) 


Api ini dinyalakan terus-menerus hingga 
menjadi hitam dan gelap. Dari Abu Hauroiroh 
e Rosulullah A544 bersabda: 
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“Api Neraka dinyalakan 1.000 tahun hingga 
memerah. Lalu dinyalakan 1.000 tahun hingga 
memutih. Lalu dinyalakan 1.000 tahun lagi hingga 
menghitam. Sehingga Neraka menjadi hitam dan 


gelap.” (HR. At-Tirmidzi no. 2591) 


Api dunia menyinari, adapun api Neraka ia 
tidak menyinari tetapi gelap, sehingga pedunduk 
Neraka bertambah rasa takutnya. 


Api ini memiliki daya panas yang sangat besar 
hingga membakar semua organ tubuh, sebagaimana 
firman Allah IBL: 
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“Aku akan memasukkannya ke Saqor. Tahukah 
kamu apa itu Saqor? Ia tidak menyisakan dan tidak 
meninggalkan. Ia membakar kulit.” (QS. Al- 
Muddats-tsir: 26-29) 


Yakni ia membakar segala sesuatu dan tidak 
menyisakan dan meninggalkan apapun, terutama 


membakar kulit. 


Api dunia tidak mempu membakar organ dalam 
kecuali membakar dahulu kulit luar. Adapun api 
Neraka ia mampu membakar organ dalam dan 
masuk ke hati, sementara penduduk Neraka tersiksa 
tanpa bisa mati. Allah ISS. berfirman: 
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“Celaka setiap orang yang mencela orang lain 
dengan perbuatan maupun lisannya. Yaitu orang 
yang gemar menimbun harta dan menghitung- 
hitungnya. Ia mengira bahwa hartanya bisa 
memperlama usianya. Tidak, sungguh dia akan 
dilempar ke Huthomah. Tahukah kamu apa itu 
Huthomah? Ia adalah api Allah yang dinyalakan, 


yang menyebar sampai ke hati.” (OS. Al-Humazah: 
1-7) 


Api ini mengepung dari segala penjuru: atas, 
bawah, kanan, kiri, depan, belakang, sebagaimana 
firman Allah ¿ MN 
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“Kami isa bagi orang-orang zolim api yang 


| 


mengepungnya dari segala penjuru.” (QS. Al-Kahfi: 
29) 


Api Dinyalakan Setiap Hari 
Api ini ditambah nyalanya setiap hari ketika 


matahari di atas kepala, sebagaimana sabda Nabi 
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Lada JE dara An 
“Lalu sholatlah (Dhuha) karena sholat tersebut 
disaksikan (Malaikat) sampai bayang matahari 
tersisa sekitar satu tombak (sekitar 10 menit 
sebelum Zuhur). Lalu berhentilah sholat karena 
pada saat itu api Jahannam sedang dinyalakan.” 


(HR. Muslim no. 832) 
Dinyalakan Lagi Pada Hari Kiamat 
Setelah dinyalakan di dunia, ia dinyalakan lagi 


pada Hari Kiamat, sebagaimana firman Allah: 


C 2d Bg 


“Ketika Neraka apinya dinyalakan.” (QS. At- 
Takwir: 12) 


Lalu api ini digunakan untuk menyiksa dan 
setiap kali apinya padam karena berpindah ke 
badan yang dibakar, Allah menambah nyala apinya, 


sebagaimana firman-Nya: 
aa SE ea) 
“Setiap kali apinya padam, Kami tambahkan 
nyala apinya.” (OS. Al-Isro: 97) 
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Yang panas, tidak hanya apinya. Tetapi juga 
anginnya, airnya, dan naungannya. Di dunia tiga 
ini dimanfaatkan manusia untuk mendinginkan, 
sementara di Neraka justu panas. Allah JS 


berfirman: 
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“Golongan kiri, alangkah — menderitanya 
golongan kiri. Mereka disiksa dengan samum (angin 
yang sangat panas), hamim (air yang mendidih), 
naugan yang sangat panas, yang tidak menyejukkan 


dan menyenangkan.” (OS. Al-Wagiah: 41-44) 
Naungan 


Naungan di dunia untuk tempat berteduh dari 
panas, sementara di Neraka justru menambah hawa 
panas. Naungan ini tidak menyejukkan karena 
memberi hawa panas, dan tidak menyenangkan 
karena pemandangannya mengerikan dan memberi 
rasa takut, sebagaimana firman Allah ISS di 


atas: 
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Naungan ini bercabang tiga dan masing-masing 


menambah hawa panas, sebagaimana firman Allah: 
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“Pergilah kalian menuju naungan yang memiliki 
tiga cabang, yang tidak memberi kesejukan 
maupun melindungi dari kobaran api. Apinya 
menyembur bunga api bagaikan (sebesar) istana, 
seolah-olah (warnanya) onta yang sangat gelap.” 


(OS. Al-Mursalat: 30-33) 
Air yang Mendidih 


Air di dunia berfungsi menyejukkan dan 
melepas dahaga, adapun air di Neraka justru sangat 
panas, yang menambah hawa panas, mengelupas 


kulit hingga menjadikan usus terputus. 


Ketika api ini mendekat ke wajah, seketika 
wajah meleleh terbakar, sebagaimana firman Allah 
DEN 
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“Ketika mereka meminta minum, mereka diberi 
minuman air mendidih yang membakar wajah. Ia 


minuman terburuk dan tempat terburuk pula.” 


(QS. Al-Kahfi: 29) 


Yakni ketika mereka minta minum lalu air 
didekatkan ke wajah mereka, seketika wajah mereka 
terbakar, lantas bagaimana jika air ini diminum? 


Allah IS berfirman: 
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“Mereka diberi minuman mendidih yang 
memutus-mutus usus mereka.” (OS. Muhammad: 


15) 


Kenapa mereka minum? Bukankah mereka tahu 
ia air mendidih yang membakar wajahnya? 
Jawabannya, karena dipaksa dan terpaksa. Mereka 
dipaksa Malaikat dan mereka terpaksa minum 


karena ribuan tahun kehausan tanpa minum. 
Angin dan Udara Neraka 


Saking panas udara di Neraka, pengaruhnya 


sampai dirasakan oleh dunia dan penduduknya. 


Dari Abu Huroiroh dan Ibnu Umar &z2&5, 
Rosulullah 15x52 bersabda: 
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E gh ie 
“Apabila cuaca sangat panas, tundalah sholat 
Zhuhur, karena cuaca sangat panas tersebut berasal 


dari uap Jahannam.” (HR. Bukhori no. 533) 


Begitu pula dengan demam, ia pengaruh dari api 
Jahannam, sebagaimana sabda Nabi P 


“Demam berasal dari uap Jahannam. Maka 
dinginkan ia dengan air atau air zamzam.” (HR. 


Bukhori no. 3261) 


Dari Abu Huroiroh žais, Nabi Jd 
bersabda: 
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“Neraka mengadu kepada Robnya dan berkata: 
Ya Rob, bagian tubuhku membakar bagian yang 
lain? Maka Allah mengizinkannya bernafas dua 
kali, yaitu bernafas di musim dingin dan musim 


panas. Bernafas di musim panas adalah kondisi 


dunia paling panas yang kalian rasakan, dan 
bernafas di musim dingin adalah kondisi dunia 
paling dingin yang kalian rasakan.” (HR. Bukhori 
no. 537)I) 


